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RINGKASAN 

RENI WULAN ANUGERAHINI.Pengaruh Dosis Pupuk Organik Hayati 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine Max (L) Merril). 

Pada Beberapa Jarak Tanam (dibimbing Oleh ibu ROSMIAH, dan bapak 

SYAFRULLAH).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jarak tanam terbaik 

dan dosis pupuk organik hayati yang dapat memberikan pertumbuhan dan 

produksi terbaik bagi tanaman kedelai (Glycine max(L)Merril) dilahan tanah 

lebak. Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik petani yang berada di Desa 

Steko Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Km 32. Waktu penelitian di 

bulan Juni-Agustus 2019. Metode yang di gunakan adalah rancangan petak 

terbagi (Split Plot Design) dengan Sembilan kombinasi perlakuan dan tiga 

ulangan . Petak utama (main Plot) adalah jarak tanam (J) J1 20x40cm 

J2=40X40cm J3= 30X40cm dan (H) H0Bio fosfat,sebagai anak petak (sup plot) 

adalah dosis pupuk hayati (H),H0= 0 kg/ha(tanpa pupuk),H1= 150 kg/ha 

H2=250kg/ha H3=350kg/ha. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), 

jumlah cabang produktif (cm), jumlah polong per tanaman (polong), berat biji 

pertanaman (g), hasil produksi per petak (kg), Hasil penelitian menunjukan secara 

tabulasi kombinasi perlakuan jarak tanam 4 x40 cm dengan dosis dosis pupuk 

organik hayati 250 kg/ha memberikan hasil tertinggi terhadap produksi kedelai 

sebesar 304 g/petak. (setara dengan 0,609 ton/ha) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

RENI WULAN ANUGERAHINI. Response to Growth of Soybean 

(Glycine max (L) Merril) Plants Against Spacing and Dose of Biofertilizer 

(guided by ROSMIAHMrs mother, and Mr father SYAFRULLAH). 

This study aims to determine and determine the best planting distance and 

dosage of organic fertilizer that can provide the best growth and production for 

soybean plants (Glycine max (L) Merril) in lebak soil. This research has been 

carried out in the land owned by farmers in the village of North Indralaya Steko, 

Ogan Ilir Regency, Km 32. When the research was conducted in June-August 

2019. The method used was a split plot design with nine treatment combinations 

and three replications. . The main plot (main plot) is the spacing (J) J1 20x40cm 

J2 = 40X40cm J3 = 30X40cm and (H) H0Bio phosphate, as a plot (soup plot) is a 

dose of biological fertilizer (H), H0 = 0 kg / ha (without fertilizer), H1 = 150 kg / 

ha H2 = 250kg / ha H3 = 350kg / ha. The observed variables were plant height 

(cm), number of productive branches (cm), number of pods per plant (pods), 

weight of crop seeds (g), yield per plot (kg), Based on the results of diversity 

research showed that the treatment of spacing affected significant on seed weight 

per plant, but no significant effect on other observed changes. The treatment dose 

of organic fertilizer has a very significant effect on the weight of seeds per plant. 

While the treatment between planting distance and the dose of organic fertilizer 

has no significant effect on all variables observed. 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai merupakan tanaman legum yang kaya protein nabati, karbohidrat 

dan lemak. Biji kedelai juga mengandung fosfor, besi, kalsium, vitamin B dengan 

komposisi asam amino lengkap, sehingga potensial untuk pertumbuhan tubuh 

manusia (Pringgohandoko dan Padmini, 1999).  

Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring 

dengan pertumbuhan penduduk. Data Pusdatin Kementrian Pertanian mencatat 

konsumsi kedelai nasional pada 2016 mencapai 2,85 juta ton sementara 

produksinya hanya 860 ribu ton. Sehingga neraca kedelai nasional mengalami 

defisit 1,99 juta ton. Berdasarkan proyeksi, konsumsi kedelai 2018 mencapai 3,05 

juta ton sedangkan produksi hanya mencapai 864 juta ton, sehingga defisit 2,19 

juta ton. (BPS,2018).  

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi kedelai adalah dengan 

pengaturan jarak tanam dan pemupukan, Jarak tanam merupakan komponen 

bercocok tanam yang menentukan pertumbuhan tanaman, dengan menerapkan 

jarak tanam diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, 

Penerimaan cahaya matahari pada setiap tanaman, selain itu juga berpengaruh 

pada penerimaan unsur hara, air dan juga udara (cahyono,2008). Menurut Viyanti 

(1999), yang menyatakan bahwa pengaturan jarak tanaman dapat dilakukan 

dengan memanipulasi jarak antar barisan dan jarak dalam barisan. Tanaman 

membutuhkan kecukupan hara di dalam tanah dan kebutuhan cahaya yang optimal 

untuk proses fotosintesis. Fotosintesis yang optimal akan menghasilkan 

karbohidrat yang berguna untuk pertumbuhan dan hasil. Adanya kebutuhan 

cahaya yang optimal dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang terbatas 

akan memicu kompetisi antartanaman. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan 

populasi tanaman dengan penerapan jarak tanam yang tepat. Menurut 

Kartasapoetra (1985), jarak tanam yang terlalu lebar meningkatkan proses 

penguapan air dari dalam tanah, sehingga mengganggu perkembangan tanaman, 

sedangkan jarak tanam yang terlalu rapat berakibat adanya persaingan bagi 
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tanaman mendapatkan unsur hara, cahaya matahari dan air. Varietas yang 

berumur sedang, anjuran jarak tanamnya 40 cm x 25 cm, varietas berumur pendek 

40 cm x 30 cm atau 40 cm x 40 cm (Suhaeni 2007). Hasil penelitian Marliah et.al 

(2012) menunjukkan bahwa jarak tanam 40 cm x 40 cm untuk varietas Anjasmoro 

adalah yang terbaik karena memberika hasil produksi terbaik yaitu 3,20 t/ha. 

meningkatkan jumlah polong per tanaman, jumlah polong bernas per 

tanaman dan berat biji per tanaman. Kedelai biasa ditanam di lahan kering atau 

tegalan pada MT I–II, sedangkan pada lahan sawah pada MT II–III dengan jarak 

tanam yang bervariasi. Sebagian besar petani masih menerapkan berbagai jarak 

tanam dalam budidaya kedelai. Mereka berpendapat bahwa jarak tanam yang 

digunakan adalah yang terbaik dan mampu meningkatkan produktivitas kedelai. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian jarak tanam kedelai untuk mengetahui jarak 

tanam terbaik. Pupuk organik Hayati (biofertilizer) adalah pupuk organik yang 

mengandung isolat berupa mikroba seperti mikroba penambat nitrogen (N2), 

mikroba pelarut fosfat (P) atau mikroba perombak selulosa yang diberikan kepada 

biji, tanah maupun kompos dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Lumbantobing, 2008). Penggunaan pupuk organik Hayati memanfaatkan 

mikroba dalam mempercepat proses mikrobiologi untuk meningkatkan 

ketersediaan hara, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu pupuk 

organik hayati mampu mengaktifkan serapan hara oleh tanaman, mempercepat 

proses pengomposan, memperbaiki struktur tanah, dan menghasilkan substansi 

aktif yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Tombe, 2008). 

Penggunaan pupuk organik hayati merupakan bagian dari sistem produksi 

pertanian organik (Simanungkalit, 2000). Pupuk organik hayati mengandung 

mikroorganisme hidup, penambahan ke dalam tanah dalam bentuk inokulan atau 

bentuk lain mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Pupuk 

organic hayati dapat meningkatkan hasil tanaman dan meningkatkan efisiensi 

pemakaian pupuk anorganik sehingga pupuk anorganik dapat dikurangi sampai 

50% (Supriyo et al., 2014). Pemupukan dapat dilakukan dengan memberikan 

dosis pupuk yang berbeda pada tanaman. Perbedaan dosis tersebut akan 

mempengaruhi kepekatan pupuk serta absorbsi ke dalam tanaman melalui 
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stomata. Dari latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui produktivitas tanaman kedelai setelah dilakukan 

pemupukan melalui daun pada waktu pagi, siang dan sore hari, karena ukuran 

stomata sangat mempengaruhi pemupukan melalui daun. Perlakuan pemupukan 

dilakukan perbedaan waktu pemupukan yaitu pada pagi, siang dan sore hari, 

dengan dosis pupuk yang berbeda. Perbedaan waktu dan dosis pemupukan 

melalui daun diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman kedelai. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui dan mempelajari  respon 

pertumbuhan  dan hasil tanaman kedelai terhadap  jarak tanam dan berbagai  dosis 

pupuk organik hayati. 
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